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RINGKASAN 

       ANDI WIJAYA, Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung 

Manis (Zea mays saccharata Sturt) Terhadap Dosis Pupuk Hayati Dan Pupuk 

NPK Majemuk (Dibimbing oleh HENIYANTI HAWALID dan IIN SITI 

AMINAH). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui, menentukan dan mendapatkan dosis pupuk hayati 

yang tepat dan  pupuk NPK majemuk yang memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) di lahan kering, 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Petani Didesa Sukomoro Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, Waktu penelitian dari bulan 

Oktober sampai Januari 2019 sampai 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak 

terbagi (Split plot design) dengan 12 kombinasi perlakuan yang di ulang sebanyak 3 kali. 

Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah : Petak Utama :  Dosis Pupuk Hayati (H) 

H0 :  Tanpa Menggunakan Pupuk Hayati, H1: Pupuk Maxigrow 15 ml / liter air H2: Pupuk 

Maxigrow 30 ml / liter air. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah (1) Tinggi 

tanaman (cm), (2) jumlah daun (helai), (3) Berat tongkol (cm), (4) Panjang tongkol (cm), 

(5) Diameter tongkol (cm), (6) Berat tongkol per petak (kg/ha). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Kombinasi perlakuan jenis pupuk hayati dan dosis pupuk NPK 

majemuk tertentu berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman terhadap pertumbuhan dan 

produksi jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) Dengan produksi 9,44 kg/petak 

setara dengan (12,59 ton/ha). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 
 

SUMMARY 

 

ANDI WIJAYA, Growth Response and Production of Sweet Corn (Zea mays saccharata 

Sturt) Against Dose of Biological Fertilizers and Compound NPK Fertilizers (Supervised 

by HENIYANTI HAWALID and IIN SITI AMINAH ). 

This study aims to determine, determine and obtain the right dosage of biological 

fertilizers and NPK compound fertilizers that provide the best influence on the growth 

and production of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) in dry land. Banyuasin, South 

Sumatra Province, Research time from October to January 2019 to 2020. This study used 

a Split plot design with 12 treatment combinations that were repeated 3 times. The 

treatment factors referred to are as follows: Main plot: Dose of Biofertilizer (H) H0: 

Without Using Biofertilizer, H1: Maxigrow Fertilizer 15 Milli / liter of water. H2: 

Maxigrow fertilizer 15 Milli / liter of water. The variables observed in this study were (1) 

plant height (cm), (2) number of leaves (strands), (3) cob weight (cm), (4) cob length 

(cm), (5) cob diameter (cm) ), (6) Weight of cobs per plot (kg / ha). The results showed 

that the combination of the type of biological fertilizer treatment and certain NPK 

compound fertilizer dosages affected plant growth on the growth and production of sweet 

corn (Zea mays saccharata Sturt) with a production of 9,44 kg/plot (12,59 tons/ha). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) mulai dikenal sejak 

tahun 1970. Jagung manis semakin populer dan banyak di konsumsi karena rasa 

yang lebih manis dibanding jagung biasa. Kadar gula pada endosperm jagung 

manis sebesar 5-6% dan kadar pati 10-11%, sedangkan kadar gula jagung biasa 

hanya 2-3% atau setengah dari kadar gula jagung manis (Sirajuddiin, 2010). 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2015), produksi jagung Provinsi 

Sumatra Selatan tahun 2015 di perkirahkan bertambah 228 ribu ton dibandingkan 

tahun 2014  mencapai 98 ribu ton atau bertambah (50,43 persen) di bandingkan 

produksi tahun 2014. Dijelaskannya, bertambah jumlah produksi jagung sumsel 

itu antara lain karena adanya peningkatan luas panen dan produktivitas masing-

masing sebesar 14,36 ribu hektar (44,96 persen) dan 2,26 kuintal/hektar (3,76 

persen) di bandingkan tahun sebelumnya, oleh karena itu penggunaan pupuk tetap 

harus digunakan untuk meningkatkan hasil produksi.   

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dan berlebihan dapat 

menurunkan kesuburan tanah dan merusak lingkungan sehingga penggunaan 

pupuk anorganik perlu di kurangi dengan menggunakan pupuk hayati (Simarmata, 

2005). 

Pupuk hayati dapat didefinisikan sebagai inokulan berbahan aktif organisme 

hidup yang berfungsi untuk menambah hara tertentu atau memfasilitasi 

tersedianya hara dalam tanah bagi tanaman. Memfasilitasi tersedianya hara dapat 

berlangsung melalui peningkatan akses tanaman terhadap hara misalnya oleh 

cendawan mikoriza arbuskuler, pelarutan oleh mikroba fosfat, maupun 

perombakan oleh aktinomises atau cacing tanah. Penyediaan hara ini berlangsung 

melalui hubungan simbiotis atau nonsimbiotis (Rasti dan Sumarno,2008) 

 Salah satu pupuk hayati yang dapat dijadikan sebagai alternatif adalah 

pupuk hayati MaxiGrow tergolong jenis pupuk yang unik, Karena mampu 

menghimpun sejumlah mikroba yang bekerja untuk penyediaan hara makro dan 

mikro, Sehingga dalam jangka panjang dapat mempengaruhi kesuburan tanah. 
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Jenis mikroba yang terkandung dalam pupuk hayati MaxiGrow meliputi 

Azotobacter sp,Azoospirilium sp,Microba selutolitik, Mickroba pelarut P, 

Lactobacillus Sp, dan Microba pendegradasi selulosa. Kandungan pupuk hayati 

MaxiGrow merupakan hasil inovasi riset bertahun-tahun sehingga berhasil sebuah 

prodak inovatif untuk membantu petani (Maxi Grow,2016) 

 Petunjuk pemakaian pupuk hayati  MaxiGrow untuk tanaman semusim 

(usia pendek) seperti jagung, cabai, tomat dan jenis sayuran lainnya adalah 

dengan mengecerkan 1 liter pupuk hayati dengan 50-100 liter air. Cara 

penggunaan pupuk hayati MaxiGrow di berikan 2 kali yaitu 3 hari sebelum tanam 

dengan menyemproti atas pupuk kandang, pupuk hayati MaxiGrow 1 liter yang di 

campur dengan 100 liter air. Pemberian selanjutnya 30 hari setelah tanam 

sebanyak 3-4 liter yang di campur dengan 100 liter air. Namun , kondisi tanah 

yang berbeda di Sumatra Barat memerlukan uji coba penelitian terhadap 

pemanfaatan jenis pupuk ini sebelum dikembangkan oleh petani ( MaxiGrow, 

2017) 

Pupuk NPK merupakan  pupuk majemuk yang mengandung unsur hara 

yang lebih dari dua jenis, dengan kandungan unsur hara Nitrogen 15% dalam 

bentuk NH3,fosfor 15% dalam bentuk P2O5, dan kalium 15% dalam bentuk K2O. 

Sifat Nitrogen (pembawa tunas nitrogen) terutama dalam bentuk amoniak akan 

menambah keasaman tunas yang dapat mennunjang pertumbuhan tanaman 

(Petrokimia,2005). 

Panani (2016) menjelaskan bahwa, dosis anjuran penggunaan pupuk NPK 

majemuk bagi tanaman jagung manis adalah 150  kg/ha,dengan hasil panen 13 

ton/ha. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh pemberian pupuk hayati dandosis pupuk NPK majemuk dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman jagung manis. Pada aplikasi pupuk hayati 

dan dosis pupuk NPK majemuk diharapkan dapat menjaga kesuburan tanah. 
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B. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan mengetahui, menentukan dan mendapatkan dosis 

pupuk hayati yang tepat dan  pupuk NPK majemuk yang memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays saccharata 

Sturt) di lahan kering. 
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